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. "Dirimu adalah keyakinan dan aktivitas hidupmu", dernikian Sri 
Krsna menegaskan amanatnya kepada Arjuna. Benar, manusia rnemang 
ditentukan oleh keyakinan dan aktivitas hidupnya. Kualitas dirinya, baik 
karakter maupun kerjanya tergantung pada kualitas keyakinannya. 
Keyakinan adalah landasan yang mewamai pikiran, wacana, dan perilaku 
manusia. Oleh karena itu, ketika hendak memahami seseorang, ada 
baiknya terlebih dahulu memaharni pandangan dunia dan aktivitas 
hidupnya dengan premis : 

Sattvanuriipa sarvasya sraddha bhavati bharata, 
sraddha-rnayo 'yam puruso yo yac-chraddhah sa eva sah. 
(Bhagawadgita, XVIl:3). 
Kepercayaan tiap-tiap individu, o Arjuna, 
tergantung kepada keyakinannya. 
Manusia menjadi atas dasar kepercayaannya 
Apapun keyakinannya demikian pulalah dia adanya. 
Sraddha adalah keyakinan atau kepercayaan. Manusia dibentuk 

oleh sradha-nya: sebagaimana sradha-nya, begitu juga ia mengada. Jadi, 
sradha adalah esensi dari sifat sejati individu. Oleh karena itu, sikap dan 
perilaku seseorang sesuai dengan sifatnya (Sukarma, 2004:74). 
Vivekananda ( 1991) menegaskan bahwa berbagai pengalaman, baik suka 
maupun du.ka akan meninggalkan berbagai kesan (baik atau buruk) pada 
manusia dan akhirnya, itu yang mcmbentuk watak orang. Dengan kata 
lain, bahwa watak atau karakter seseorang dibentuk dan ditentukan oleh 
tindakannya. Sebaliknya, tindakan seseorangjuga ditentukan olch sifat 
wataknya. 

Ada tiga macam tipe keyakinan seseorang: ( 1) ada keyakinan yang 
bersifat satwa; (2) ada keyakinan yang bersifat rajas, dan ada pula 
keyakinan yang bersifat tames. _Sejalan dengan sifat keyakinannya maka 
orang yang bersifat satwa memuja pada dewata; yang bersifat rajas 
memuja yaksa dan raksasa; dan yang bersifat tamas memuja roh orang 
mati dan para bhuta (Bhagawadgita, XVII :4. Selanjutnnya disingkat BG). 
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